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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Menghitung pendapatan petani dari
usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI), 2) Mengidentifikasi faktor-faktor Produksi yang mempengaruhi
usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI), 3) Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor — faktor
produksi pada usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir (PALI), 4) Mendeskripsikan saluran pemasaran usahatani karet di
tingkat petani di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI). Penelitian ini telah di laksanakan pada bulan Mei 2018 di Desa
Prambatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan metode
penarikan sampel menggunakan metode acak sederhana (simple random sampling).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pendapatan rata — rata petani karet di Desa
Prambatan sebesar Rp. 31.241.892 dengan produksi 6.640 kilogram per luas garapan
pertahun, 2) Penggunaan faktor produksi yang berpengaruh positif berupa luas lahan,
pupuk urea, pupuk dan pupuk KCL, 3) Faktor produksi karet di Desa Prambatan
berupa Luas Lahan dan Herbisida tidak efisien, 4) Saluran pemasaran dalam penelitian

adalah dari petani ke pengumpul dan pengumpul langsung menjual slab ke pabrik.

Kata Kunci : Produksi, Usahatani Karet



ABSTRAK

The purpose of this study were to : 1) Calculating the income of farmers from
rubber farming in Prambatan Village Abab District Penukal Abab Lematang Ilir
Regency, 2) Indentifying Production factors that affect rubber farming in Prambatan
Village Abab District Penukal Abab Lematang Ilir Regency, 3) Analyzing the level of
efficiency of the use of production factors in rubber farming in Prambatan Village
Abab District Penukal Abab Lematang Ilir Regency, 4) Describ the marketing channels
of rubber farming at the farmer level in Prambatan Village Abab District Penukal Abab
Lematang Ilir Regency. This research was carried out in may 2018 in the Prambatan
Village. The research method used is a survey method with a sampling method using
simple random sampling. The results of this study indicate that 1) the average income
of rubber farmers in Prambatan Village is Rp. 31.241,892 with production of 6.640
kilograms per area of arable landfill, 2) Use of production factors that have a positive
effect in the form of land area, NPK fertilizer, Urea fertilizer and KCL fertilizer, 3)
Factors of rubber production in the Prambatan Village in the from of inefficient Land
and herbicide area, 4) The marketing channel in the study is from farmers to collectors
and colelectors directly selling slabs to factories.

Keyword : Production, Rubber farming



RINGKASAN

DESI NOPITA SARI. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor — Faktor Produksi Dan
Pemasaran Usahatani Karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir (PALI) (Dibimbing oleh MARYADI dan HENNY MALINI).

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Menghitung pendapatan petani dari
usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI), 2) Mengidentifikasi faktor-faktor Produksi yang mempengaruhi
usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI), 3) Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor — faktor
produksi pada usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir (PALI), 4) Mendeskripsikan saluran pemasaran usahatani karet di
tingkat petani di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI).

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2017 di Desa Prambatan,
karena rata-rata mata pencharian penduduk di Desa Prambatan adalah karet. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan metode penarikan sampel
menggunakan metode acak sederhana (simple random sampling).

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pendapatan rata-rata yang diterima
petani karet di Desa Prambatan sebesar Rp. 31.241.892 dengan produksi 6.640
kilogram per luas garapan pertahun, sedangkan pendapatan per hektar per tahun Rp.
19.835.489 dengan produksi 4.319 kilogram, 2) Penggunaan faktor produksi berupa
luas lahan, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk KCL berpengaruh nyata positif terhadap
produksi karet di Desa Prambatan, sedangkan faktor produksi herbisida tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi karet di Desa Prambatan, 3) Faktor produksi
karet di Desa Prambatan berupa herbisida tidak efisien sehingga perlu dilakukan
penambahan penggunaan luas lahan dan pengurangan jumlah penggunaan herbisida
agar tercapai efisiensi, sedangkan faktor produksiluas lahan, pupuk, NPK, pupuk Urea
dan pupuk KCL belum efisien dengan demikian msih bisa ditambah penggunaannya
sampai dengan batas optimum, 4) Saluran pemasaran dalam penelitian adalah dari
petani ke pengumpul dan pengumpul langsung menjual slab ke pabrik. Pabrik yang di
tuju oleh pengumpul adalah PT. Panca Palembang dan PT. Baja Baru. Harga bokar dari
petani ke pengumpul di tentukan oleh pengumpul.

Kata Kunci : Produksi, Usahatani Karet



SUMMARY

DESI NOPITA SARI. Efficiency Analysis in the Using of Production Factors and
Marketing of Rubber Farming in Prambatan Village Abab District Penukal Abab
Lematang Ilir Regency (Supervised by MARYADI and HENNY MALINI).

The purpose of this study were to : 1) Calculating the income of farmers from
rubber farming in Prambatan Village Abab District Penukal Abab Lematang Ilir
Regency, 2) Indentifying Production factors that affect rubber farming in Prambatan
Village Abab District Penukal Abab Lematang Ilir Regency, 3) Analyzing the level of
efficiency of the use of production factors in rubber farming in Prambatan Village
Abab District Penukal Abab Lematang Ilir Regency, 4) Describ the marketing channels
of rubber farming at the farmer level in Prambatan Village Abab District Penukal Abab
Lematang Ilir Regency.

This research has been carried out in May 2017 in the Prambatan village,
because the average eye catchment of the population in the Prambatan village is rubber.
The research method used is a survey method with a sampling method using simple
random sampling.

The results showed that 1) the average income received by rubber farmers in
Prambatan Village was Rp. 31,241,892 with production of 6,640 kilograms per area of
cultivated per year, while income per hectare per year is Rp. 19,835,489 with a
production of 4,319 kilograms, 2) The use of production factors in the form of land
area, urea fertilizer, NPK fertilizer, KCL fertilizer had a significant positive effect on
rubber production in Prambatan Village, while the factor of herbicide production had
no significant effect on rubber production in Prambatan Village, 3 ) The factor of
rubber production in Prambatan Village is inefficient land area and herbicide so it is
necessary to increase the use of land area and reduce the amount of herbicide use in
order to achieve efficiency, while the factor of fertilizer production, NPK, Urea
fertilizer and KCL fertilizer is not efficient so it can be added up to the optimum limit,
4) Marketing channels in research are from farmers to collectors and collectors to
directly sell slabs to factories. The factory that is targeted by collectors is PT. Panca
Palembang and PT. Baja Baru. The price of rice from farmers to collectors is
determined by collectors.

Keywords: Production, Rubber Farming
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor strategis yang secara
ekonomis, ekologis dan sosial budaya mempunyai peranan penting dalam
pembangunan nasional. Sesuai Undang-Undang No. 18 tahun 2004, tentang
perkebunan, pembangunan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, meningkatkan penerimaan negara dan devisa negara, menyediakan
lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan daya saing,
memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri dalam negeri dan
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan
(Kementerian Pertanian, 2010).

Salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah
karet. Karet merupakan komoditi ekspor yang cukup berperan dalam
perekonomian nasional di Indonesia. Baik sebagai penghasil devisa penduduk
ataupun sebagai lapangan kerja bagi penduduk. Diperkirakan sepuluh juta
penduduk terlibat dalam lapangan usaha karet di Indonesia. Karet merupakan
komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya di Indonesia. Selain
sebagai sumber pendapataan masyarakat tani pekebunan, komoditas ini juga
memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah satu sumber devisa non
migas, pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan sentra - sentra ekonomi baru di wilayah - wilayah pengembangan
karet (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).

Pembangunan perkebunan telah menunjukkan hasilnya yang positif dan
telah memberikan harapan yang besar bagi tercapainya tujuan pembangunan
nasional. Komoditas perkebunan adalah komoditas ekspor penghasil devisa.
Selain itu di sisi penawaran kegiatan agribisnis komoditas tanaman perkebunan
secara umum melibatkan banyak masyarakat petani sejak dari perbanyakan bibit,
penanaman, perawatan, panen, pasca panen hingga ke pemasaran. Pertumbuhan
produksi dalam negeri secara ekonomi berarti meningkatkan pendapatan

masyarakat yang pada gilirannya mampu menggerakkan perekonomian regional
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dan nasional serta dapat menambah devisa negara. Subsektor perkebunan
dimanfaatkan oleh pemerintah untuk menciptakan kesempatan kerja sekaligus
untuk meningkatakan kesejahteraan masyarakat dan sebagi sumber untuk
memperoleh devisa (Mursidah, 2012).

Berdasarkan data Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2014 - 2016,
Sumatera Selatan merupakan provinsi yang kaya akan keanekaragaman hayati,
termasuk di dalamnya tanaman perkebunan, khususnya tanaman karet. Sumatera
Selatan memiliki lahan perkebunan karet terluas di Indonesia yaitu sebesar
789.067 Ha dengan status lahan perkebunan karet rakyat menghasilkan 889.262
ton getah karet serta menghasilkan produktivitas karetnya mencapai 1.324
kg/Ha/Thn. Mengalahkan provinsi Aceh dengan luas perkebunan karet 78.817 Ha,
provinsi Jambi 374.931 Ha, dan Provinsi Lampung dengan luas perkebunan karet
132.740 Ha (Direktorat Jendral Perkebunan, 2016).

Kabupaten PALI merupakan kabupaten dengan luas lahan terbesar ketujuh
di Sumatera Selatan yaitu 45.868 Ha dengan jumlah produksi terbesar ketujuh
yaitu 65.313 ton. Angka ini menunjukkan rata-rata masyrakat di Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) mengusahakan tanaman karet dan mayoritas
petaninya mengandalkan perkebunan karet untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.

Penurunan produktivitas karet disebabkan oleh beberapa faktor yang salah
satunya adalah keterbatasan petani dalam mengalokasikan faktor-faktor produksi
yang ada sehingga pencapaian produktivitas tidak maksimal. Selain itu adanya
faktor luar yang menyebabkan usahatani menjadi tidak efisien seperti keadaan
iklim, kondisi geografis, suhu dan sebagainya (Soekartawi, 2003).

Menurut Baye (2010), perubahan harga pada pasar dapat ditentukan oleh
struktur, perilaku, dan kinerja tersebut. Struktur pasar akan menggambarkan tipe
dan jenis pasar tersebut, apakah monopoli, oligopoli, atau persaingan sempurna.
Sealin itu, harga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan tingkat
pendapatan yang diperoleh petani, para pedagang, dan organisasi bisnis pada
umumnya.

Kegiatan usahatani adalah bagaimana mengalokasikan sumberdaya yang

ada secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang
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tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apabila produsen dapat
mengalokasikan sumberdaya yang mereksa miliki dengan sebaik-baiknya untuk
mendapatkan output yang lebih tinggi dan dikatakan efisien apabila pemanfaatan
sumberdaya tersebut (input) dapat diminimalisasi untuk menghasilkan output
optimal (Shinta, 2005).

Kegitan usahatani dapat meningkatkan keuntungan jika produsen dapat
mengelola faktor produksi dengan seefisien mungkin, karena keberhasilan
usahatani tidak hanya dilihat dari segi tinnginya produksi yang dapat dihasilkan,
tetapi juga penggunaan faktor produksi dalam proses produksi harus seefisien
mungkin, sehingga tidak hanya produktivitas yang meningkat tetapi juga
keuntungan yang diterima (Purwanto, 2008).

Salah satu Desa di kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) yang
mengandalkan perkebunan karet rakyat menjadi komoditi yaitu Desa Prambatan.
Desa Prambtan terletak di Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang
Ilir (PALI). Tanaman karet dipilih oleh petani di Desa Pramabtan, karena
merupakan salah satu komoditi unggulan di Kabupaten Penukal Abab Lematang
Ilir (PALI). Sistem budidaya tanaman ini hanya dilakukan satu kali tanam.
Tanaman karet merupakan tanaman tahunan yang dapat diambil getahnya 3 hari
sekali. Adanya tanaman karet yang diusahakan sehingga terjadi timbal balik yang
diperoleh, yaitu petani dapat memenuhi kebutuhan keluarga dan terciptanya
lapangan pekerjaan di pedesaan.

Berdasarkan uraian diatas diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi
Usahatani Karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI) karena menurut penulis lokasi tersebut merupakan lokasi

yang cocok untuk dilakukannya penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan urian diatas, maka permasalahan yang akan dikaji adalah
sebagai berikut:
1. Berapa pendapatan petani dari usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan

Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)?
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. Faktor-faktor produksi apa saja yang mempengaruhi usahatani karet di Desa

Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)?

. Bagaimana tingkat efisien penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani

karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang
Ilir (PALI)?

. Bagaimana saluran pemasaran usahatani karet di tingkat petani di Desa

Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)?

1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Menghitung pendapatan petani dari usahatani karet di Desa Prambatan

Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI).

. Mengidentifikasi faktor-faktor produksi yang mempengaruhi usahatani karet

di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
(PALI).

. Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi pada

usahatani karet di Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir (PALI).

. Mendeskripsikan saluran pemasaran usahatani karet di tingkat petani di Desa

Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI).

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

. Memberikan informasi kepada petani sebagai pertimbangan dalam upaya dalam

meningkatkan produksi dari usahatani karet .

. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai tambahan pengetahuan

maupun sebagai informasi untuk melaksanakan studi yang relevan di masa

mendatang.

. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah

diperoleh di bangku kuliah.
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